BAB IV
IM AM FAKHRUDDIN AR-R AZI DAN TAFSIR MAFATIHUL GHAIB

A. Riwayat Hidup Imam Fakhruddin Ar-R azi

Imam Fakhruddin Ar-Rzi memiliki nama asli Mbammad bin Umar bin
Husain bin ‘Ali Al-Qursyi A-Tabarsaini Al-Asli, Ar-Razi Al-Maulidi, Asy-
Syafi'T Al-Qursyi berasal dari keturunan &lBakar A-Siddiq Ra. Pada masanya
beliau mendapat julukan Al-lam sehingga julukan tersebut melekat padanya,
tetapi julukan sebenarnya AaR bukan Al-Imam saja, beliau juga mendapat
julukan Syaikhul I€lm, Fakhruddin dan lain sebagainya. Menurut Nam-
Qotton, Ilmam Ar-Razi mempunyai banyak gelar, yang paling terkenal
diantaranya adalah Ibnu Al-Khatib, Ibnu Khatib AR Abi Abdillah, Abil Fadl,
Abil Ma’ali.* Sejumlah gelar yang disematkan kepada beliauttersmerupakan
suatu bentuk penghormatan yang diberikan oleh lkapnyang sebab keluasan
ilmu yang belau miliki.

Pada statusnya sebagaufassir beliau sangat terkenal dengan nama
Fakhruddin Ar-Rzi atau Fakhir Razi. Imam Ar-Razi dilahirkan pada tahun
544H di kota Al-Ra§, wafat pada tahun 606 H di kota Harfaklenurut satu
pendapat, wafatnya beliau disebabkan sikap permnamsulengan golongan

Karramiyah yang menuduh I&m Ar-Razi sebagai orang kafir dan telah

Manna’ Kholil Al-Qotton, Mabghis fi ‘Ulam Al-Qurian, Riyadh: Mansurat Al-‘asri Al-
Hadist, 1411 H, h. 387.

’Ray merupakan salah satu kota yang ada di provieiseran (Iran) dan merupakan kota
tua yang masih bertahan.

*Harrah adalah nama suatu kota di Suriah.
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melakukan dosa besar. Pendapat lain menyebutkamalsdbab wafatnya beliau
adalah karena diracufi.

Terlepas dari kontroversi tentang kewafatannyagnmintakhruddin Ar-
Razi merupakan seorang ulama yang menguasai berbegam disiplin ilmu
secara komprehensif. Hal ini tergambar dari tulidsdiau di dalam tafsir
Mafatizul Ghaib yang memuat berbagai macam disiplin ilmu, baikuilfigih,
usul, néhwu, balagah, astronomi, kedokteran, dan lain sebggabahkan Abu
Hayyan menyebutkan bahwa dm Fakhruddin Ar-Rzi mengumpulkan segala
hal secara terperinci di dalam tafsirnya. Sehingdaklah aneh, apabila kitab
tafsir Mafatizul Ghaibdijadikan sebagai rujukan oleh banyak orang datdogai
latar belakang.

B. Para Guru dan Murid Im am Fakhruddin Ar-R azi

Imam Ar-Razi mempelajari berbagai macam ilmu dari beberapa gang
sangat beliau hormati. Adapun guru pertama beldalaa ayahnya sendiri yang
bernamabDiyauddin Umar binHusain Khatib Al-Ray, dan sebagian besar ilmu-
ilmu yang dikuasai oleh 1am Ar-Razi didapatkan dari ayahnya, seperti ilmu
usul, ilmu kakm dan ittita’ dalam bermadzhab. Hal ini yang menyebabkan beliau
seringkali menyebut nama ayahnya dalam kitab tafaft

Setelah ayahnya wafat beliau berguru kepadaminAl-Kamal As-

Samani. Selanjutnya mempelajari ilmu hikmah kepada A Al-Jaily di-

“Muhammad Husein Adz-Dzahait-Tafsir wal Mufassiin, Qohiroh: Maktabah Wahbah,
1396H/ 1976M, Juz. 1, h. 207.
®Ibid.
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Maragi, dan mempelajari ilmu filsafat dari buku-bukuisdoteles, Plato, Ibnu
Sina dan Al-Farabi, sehingga beliau tidak hanyaguasai ilmu syari’at I&8m
saja, akan tetapi beliau juga menguasai ilmu hikdaahjuga ilmu kam.

Berkaitan dengan ilmu kah, beliau terhitung sebagai ulama ahliakal
yang paling terkenal dalam madzhab Asy’ari. Sehantggdapastatemenyang
menyatakan bahwa beliau hampir setingkat bahkaampeui Imam Asyri dan
Imam Syafil, karena beliau sering menjawab belergermasalahan yang
terdapat dalam ilmu kan dan iimu figh® seperti permasalahan tentang esensi
dan eksistensi Al-Qan.

Adapun murid-murid Iram Ar-Razi yang mengikuti jejak langkah beliau
cukup banyak. Di antara mereka, yang paling terkaaaah:

1. lbrahim bin ‘Ali bin Muhammad Al-Qtbi As-Salmi yang terkenal dengan
nama Al-Quub Al-Misri.

2. Qalil Qudat Ahmad bin Al-Khalil bin Isa yang terkenal dengan nama

Syamsuddin, Abul Abis Al-Hubi.

‘Abdul Hamid bin Tsa bin ‘Umawiyyah bin Yinus bin Khalil Al-

Khasrawasya yang terkenal dengan nama Syamsaodd

Ibrahim bin Abi Bakr bin ‘Ali Al-Asfihant.

Syarafudah bin ‘Anin Abul Mahasin Mthammad bin Ngir bin Galib.

Zainuddn Al-Kasy.
Tajuddn Al-Armawi.” Dan lain-lain.

w

No oA

Pada dasarnya, berbagai disiplin ilmu yang dikuatsh Inim Ar-Razi
tidaklah didapat dengan mudah. Akan tetapi, dida@j@sigan perjuangan keras

dan keuletan dalam menuntut ilmu. Disamping ituanmAr-Razi tidak pernah

®Muhammad Ali As-Shabunit-Tibyan Fi ‘Ulzmil Qur'an, Karachi: Maktabah Al-Bushra,
1432H/ 2011M, h. 137.

"Abu Muhammad Al-MisraArsyif Multagi Ahlu TafsirJuz. 3, t.tp, t.np, t.th, h.2731. (Al-
Maktabah Syamilah).
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puas dengan hanya sekedar menguasai ilmu-ilmubtgrséetapi juga beliau
berusaha untuk menyebarkannya dengan cara membergengajaran-
pengajaran.

. Seputar Kehidupan Imam Fakhruddin Ar-R azi

Imam Ar-Razi adalah sosok yang lemah lembut dan santun dalam
memberikan nasihat. Beliau menguasai dua bahaga,bghasa arab dan bahasa
Persia. Pada akhir masa kehidupannyammr-Razi hidup sebagai seorang sufi,
beliau merasa menyesal telah tenggelam memperdhtanmkalam dan filsafat.
Karena beliau menyadari bahwa kedua ilmu tersedak tbisa mendatangkan
ketenangan hafi. Setelah menjalani kehidupan sebagai seorang befiau
berkonsentrasi menekuni ilmu-ilmu syari’at yang kellan menjadi materi pada
kebanyakan ceramahnya. Sampai pada akhirnya békspendapat, bahwa
akidah yang benar terdapat dalam kesufian dansyau'at’

Muhammad Ali Ayizi di dalam kitabnya yang bernanfd-Mufasirin
Hayatuhum wa Manfjuhum mengatakan bahwa kehidupan sufiaimAr-Razi
berawal dari pertemuannya dengan Syaikh Najmudd-Qudsi salah seorang
tokoh sufi. Lalu ditambah dengan peristiwa menithggs beberapa putra beliau
dalam usia yang masih muda dan beliau mendapatkahysang dikirimkan oleh

seorang tokoh sufi yang bernama Muhyiddbnu Arabi, berisikan kalimat

8Mluhammad Ali Ayizi, Al-Mufasirin Hayatuhum wa Mankjuhum Cet. 1, Taheran:
Wizanah Al-Tsigafah wa Al-Insyaq Al-Islam, 2002 Kkl,651.

9 .

Ibid.
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“langanlah anda mengungsikan seseorang dalam nienlcau, jangan
menjauhkan akal dan jangan mengambil ilmu darirsélbah”. *°

Ada beberapa hal yang membuktikan bahwa selanjuimgen Ar-Razi
tidak menyibukkan diri dengan ilmu kah, filsafat serta diskusi dan menegaskan
akidah ke-Islamannya. Salah satunya ditunjukkangaenwasiat beliau yang
sangat panjang di akhir masa hidupnya, disampa&pada salah satu muridnya.
Adapun di antara isi wasiat tersebut adalah; “Akenyatakan bahwa agamaku
mengikuti baginda Rasul SAW dan pemimpin orang-grgang awal dan yang
akhir, menjauhi larangan Tuhan semesta alam, kitabllalah Al-Quran Al-Kam
dan tujuanku mencari ilmu adalah untuk menuju ABANT”.*

Berdasarkan catatan kehidupannya, dapat dipasti@nwa Inam
Fakhruddin Ar-Rzi merupakan sosok penganut mazh@lu Sunnah Wal
Jama’ah Hal ini menjadikan sosok lam Fakhruddin Ar-Rzi berbeda dengan
tokoh-tokoh lain yang menguasai dan memperdalam filsafat. Kebanyakan
para tokoh yang mengeluti bidang filsafat lebihdmmung menuhankan akal dari

pada keimanan, sehingga ahli filsafat di dalammskdaasanya lebih cenderung

menganut pahamu’tazilah dibandingAhlu Sunnah

O pid.
Hpid.
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D. Pendapat Para ‘Ulama Mengenai Sosok lam Fakhruddin Ar-R azi

Selain Inam Ar-Razi mendapat kepercayaan dan pujian dari beberapa
‘ulama, beliau juga mendapat kecaman dan celaanbdberapa ‘ulama yang
lain. Di antara ulama yang anti terhadapnya adalaHafiz Az-Zahabi, beliau
mengatakan bahwa Em Ar-Razi adalah sang pemikir yang sangat cerdas, tetapi
sayangnya telah menyelewengkan beberapa permasalghag sifatnya
substansial dalam agama. Lebih jauharimAl-Hafiz mengatakan bahwa salah
satu karangan Ar-R1 yang berjudul As sirrul Maktum Fi Mukhatabatin Ny’
(rahasia yang tersembunyi dalam perbincangan lgdtartang) adalah sebuah
karya sihir? Ditambahkan oleh #Sadafi, bahwa Im Fakhruddin Ar-Rzi
adalah seseorang yang telah berpaling dari sunahletteh mengikut kepada
ajaran-ajaran Ibnu Sina dan Aristoteles. Bahkaragiah ulama ada juga yang
mengatakan bahwa Ara® adalah seorang syaikh miskin yang kebingungan
dalam beberapa madzhab jahiliyyah dan tidak menwgderonanfaat atas
keagungan sosoknya.

Adapun ulama yang sangat mencintai AZRdan memastikan bahwa
beliau tidak menyimpang dari syari’at juga cukumysk. Di antara mereka
adalah Imam Muhyidad Ibnu ‘Arabi, yang pada masa itu merupakan tokdh s
terbesar serta lebih dari 106 ulama menganggap damRazi adalah orang

yang telah mampu memberikan pembaharuan dan numrsadalam agama.

2pid, h. 653.
Bpid.
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Maka tidak heran jika peranan dan posisi beliaugyarenjadi panutan umat
menumbuhkan sebuah kecemburuan dan rasa iri Hedlatigan orang yang tidak
setuju atau antipati terhadapniya.

Membanding dari berbagai referensi dan pendapatialmengenai sosok
Ar-Razi, maka akan ditemukan lebih banyak pengakuaradegh kelebihannya
dari pada penjelasan terhadap kekurangannya. Haldérupakan buah dari apa
yang telah disumbangkan Am@R, baik dari karya-karyanya atau pengajaran-
pengajarannya. Adapun sikap sebagian kecil ‘ulaaragyantipati terhadapnya
merupakan hal yang wajar, mengingat di antara sifahusia terdapat sikap
cemburu dan iri hati.

. Karya Im am Fakhruddin Ar-R azi

Kitab-kitab yang telah dikarang Bm Ar-Razi kurang lebih mencapai 134
kitab. Dari kesemua kitab-kitab tersebut ada yardak dicetak, ada yang masih
dalam bentuk tulisan, dan ada yang masih tersimfdapun di antara karangan-
karangan beliau yang cukup penting adalah sebagiui:

Ikhrisaru Dalailil I'j az;

Asrarut TanZl Wa Anwirut Ta'wil,

I'tiq adatu Firaqil Muslimin Wal Musyriln;

Al-Bayan Wal Burlan Fir Raddi ‘Ala Ahliz Zaygi Walugyan;

Tafgr Asmaul Husna;

Tafgr Al-Qur’an Al-Kalir (Mafatizul Ghaib);

At-Tanbih ‘Ala Ba'dlil Asmail Muwadda’ati Fi Bad&azwaril Qur’ an;
Ar-Tarigatu Fil Jidali;

. Fadailus Sahabat;

10.F1 Ibzalil Qiyas;
11.Jawami’'ul Bayan Fi Syahi Asniillahil Husna Wa Sifat;

©CoNoOR~WNE

“Ibid.
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12. Al-Mahsul F1 ‘llmi Usulil Fighi;
13. Managibul Imam As-Safi'l;
14. Nihayatul ljgzi Fi Dirayatil I'jaz. >

Banyaknya karya yang dihasilkan olehaim Ar-Razi ini membuktikan
bahwa sang lam tidak hanya baik dalam metode komunikasi dan aemgaian,
tetapi juga beliau sangat memperhatikan padalsigh dari pengetahuan. Selain
itu, karya yang dihasilkan oleh &am Fakhruddin Ar-Rzi tidak hanya membahas
satu rumpun ilmu pengetahuan, tetapi juga membaaaderbagai macam ilmu
pengetahuan, seperti filsafat, tata bahasa, astigpsejarah, dan lain-lain.

. Sekilas Mengenai Kitab Tafsir Ar-Razi atau Mafatihul Ghaib

Tafsir Mafatihul Ghaib atau yang dikenal sebagai tafsir Al-Kabir
dikategorikan sebagai tafsir bir ra’yi (tafsir yamgnggunakan pendekatan akal),
dengan pendekatan Mazhalafsyyyah dan Asyariyah. Tafsir ini merujuk pada
kitab Az-zijaj fi Ma’anil Quran, Al-Farra’ wal Barra dan Ghidoul Quian, karya
Ibnu Qutaibah dalam masalah gramatika.

Riwayat-riwayat tafsir bil ma’tsur yang jadi rujukadalah riwayat dari
Ibnu Abkas, Mujahid, Qatadah, Sudai, Sa’id bin Jubair, riwayat aatafsir A-
Tabari dan tafsir #Sa’alabf, juga berbagai riwayat dari Nabi SAW, keluarga
para sahabatnya serta tabttifSedangkan tafsir bir ra’yi yang jadi rujukan atala

tafsir Aln ‘Ali Al-Juba’i, Aba Muslim Al-Asfihanni, Qai Abdul Jablar, Aba

“Ibid, h. 652.

Manna’ Kholil Al-Qotton, Mabahis fi ‘Ulam Al-Qurian, Riyadh: Mansurat Al-‘asri Al-
Hadist, 1411 H, h. 367.

YMuhammad Ali Ayazi Al-Mufasirin Hayituhum wa Mansjuhum h. 652.
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Bakar Al-Asmam, ‘Ali bin Tsa Ar-Rumaini, Az-Zamakhsyari dan tafsir Abul
Futih Ar-Razi.'®

Adapun maksud tafsir ini dan segala uraiannya,raritin: Pertama;
menjaga dan membersihkan Al-Qir’beserta segala isinya dari kecenderungan-
kecenderungan rasional, yang dengan itu diupaybisanmemperkuat keyakinan
terhadap Al-Quin. Kedua; pada sisi lain, Ar-Bzi meyakini pembuktian
eksistensi Allah swt dengan dua hal. Yaitu “buktiibat”, dalam bentuk wujud
kebendaan dan kehidupan, serta “bukti terbaca’andabentuk Al-Qudn.
Apabila merenungi hal yang pertama secara mendataaka akan semakin
memahami hal yang kedua. Karena itu AzRmerelevansikan keyakinan ilmiah
dengan kebenaran ilmiah di dalam tafsirngatiga; Ar-Razi ingin menegaskan
sesungguhnya stutalagahdan filsafat bisa dijadikan sebagai materi tafséria
digunakan untuk menakwil ayat-ayat Al-Qam; selama berdasarkan kepada
kaidah-kaidah yang jelas, yaitu kaidahlu Sunnah Wal Jama’afi

Walaupun Imim Fakhruddin Ar-Rzi adalah seorang ‘ulama yang
menguasai berbagai disiplin ilmu secara komprefersian tetapi dalam
penulisan tafsitMafatizul Ghaib beliau tidak pernah berdiri sendiri terhadap
pengetahuannya, melainkan tetap merujuk kepada esusninber yangahih
Sehingga isi dari tafsiMafatizul Ghaib karya Ar-Rizi dapat dipertanggung

jawabkan secara ilmiah.

Bpid, h. 655.
Bbid.
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G. Metode Tafsir Imam Fakhruddin Ar-R azi
Menurut Mthammad Husein Az-Zaabi, terdapat empat metode yang
diperhatikan oleh lam Fakhruddin Ar-Rzi dalam penulisan tafsirnya, yaitu:
1. Memperhatikan penjelasamunisaba: antar surah di dalam Al-Qurni.

Az-Zahabi menyatakan, bahwa Bm Fakhruddin Ar-Bzi sangat
mementingkamunzsaba: antar ayat dengan ayat lain dan antar surah dengan
surd lain, bahkan Iram Fakhruddin Ar-Rzi tidak hanya menyebutkan satu
munisaba: saja, tapi banyatnunisaba:.?°

2. Sangat perhatian terhadap ilmu pasti dan filsafat.

Imam Fakhruddin Ar-Rzi di dalam tafsirnya sangat perhatian
terhadap ilmu pasti dan filsafat. Hal ini dibuktikadengan banyaknya
argumen filsafat yang dikemukakan beliau, tidakylaasampai disitu beliau
juga membantah argumen-argumen tersebut dengamangyang lebih kuat
sesuai dengan keyakinamlu Sunnak*

3. Terbuka terhadap pendapat Mu'tazilah.

Keterbukaan Iam Fakhruddin Ar-Rzi terhadap pendapktu’tazilah

dibuktikan dengan dipaparkannya pendapat-pendihetazilah di dalam

tafsir beliau. Walaupun disebagian dari pendapaeteit ada yang tirji 7.2

EiMuhammad Husein Adz-Dzahalit-Tafsir wal Mufassiin, h. 209.
1bid.
2 pid.



48

4. Memasukkan Iimu Figih, &l, Nahwu dan Balagah di dalam tafsir.

Di antara kelebihan tafsir AraRi adalah keluasan kajian terhadap
pembahasamNaswu dan Balagah di dalam Al-Quran, akan tetapi kajian
terhadapNaswu dan Balagah Al-Qur’an tidak lebih detail dari pada kajian
terhadap ilmu pasti dan filsafat. Kelebihan lairri dafsir Ar-Razi adalah
dalam membahas ayat-ayat tentang hukum tidak pemaewatkan
penjelasan dari semua mazhab-mazhab fijih.

Pada kegiatan penafsiran Al-Qam, Imam Fakhruddin Ar-Rzi tidak
hanya berpegangan pada ilmu-ilmu yang terumpumdalézmul Qur'an saja,
tetapi juga berpegangan kepada berbagai disiptin yang dapat diaplikasikan
dalam penafsiran Al-Qugh. Disamping itu, dalam penafsiran ayat-ayat temtan
teologi dan hukum dijabarkan tidak hanya dari satdut pandang, akan tetapi
dijelaskan dari berbagai sudut pandang. Hal ini bestkan gambaran, bahwa
sosok Imm Fakhruddin Ar-Rzi adalah sosok yang memiliki sikap terbuka dalam
berwawasan, sehingga sikap ini berimbas kepadi tefBau yang mengandung

berbagai wawasan.

Bpid., h. 210.



